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PERANCANGAN ALAT SABLON “DOUBLE DECK” MULTIFUNGSI 
DENGAN METODE BENCHMARKING 




Cetak sablon merupakan cetak yang paling sederhana dan kemungkinan untuk 
dilakukan secara manual. Teknik cetak ini juga menjadi cara yang efektif dan 
efisien pada perkembangan industri kecil, Kelebihan dari usaha sablon ini adalah 
modal tidak terlalu besar, dan juga tidak harus memiliki keterampilan khusus. 
Gagasan merancang ulang alat sablon manual dengan menggabungkan 2 alat 
sablon untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif dan efisien untuk operator 
sablon. Metode Benchmarking dilakukan dengan mengamati kelebihan dan 
kekurangan alat sablon dan desain yang akan dibuat untuk mempertimbangkan 
kelebihan dan kekuranganya kebutuhan Workshop Penerbang Rakel. 2 alat di 
assembly jadi 1, Kelebihannya dapat melakukan hasil cetakan yang presisi dan 
dapat mencetak beberapa objek sablon yang sebelum di upgrade cuma bisa 
menghasilkan sablon cup plastik saja dan setelah assembly dan penambahan 
desain maka fungsi dari alat tersebut akan menabah menjadi bisa mensablon cup, 
kardus, kantong plastik, kain. 




Screen printing is the simplest print and it is possible to do it manually. This 
printing technique is also an effective and efficient way of developing small 
industries. The advantage of this screen printing business is that the capital is not 
too large, and also does not have to have special skills. The idea of redesigning 
manual screen printing equipment by combining 2 screen printing tools to get 
more effective and efficient results for screen printing operators. Benchmarking 
method is done by observing the advantages and disadvantages of screen printing 
equipment and the design that will be made to consider the advantages and 
disadvantages of the needs of the Rakel Pilot Workshop. 2 tools are assembled 
into 1, the advantages of being able to make precise prints and being able to print 
several screen printing objects which before upgrading can only produce plastic 
cup screen printing and after assembly and design additions, the function of the 
tool will increase to be able to screen cup, cardboard , plastic bags, cloth. 
Keywords: screen printing, benchmarking, merging, multifunctional 
 
1. PENDAHULUAN 
Kata sablon berasal dari bahasa Belanda, yaitu “scablon“, dalam 
bahasa serapan menjadi sablon. Cetak sablon merupakan bagian dari ilmu 
grafika terapan yang bersifat praktis. Cetak sablon merupakan cetak yang 
paling sederhana dan kemungkinan untuk dilakukan secara manual. Teknik 





industri kecil, Kelebihan dari usaha sablon ini adalah modal tidak terlalu 
besar, dan juga tidak harus memiliki keterampilan khusus. Dengan kemauan 
dan latihan , siapa saja akan mampu melakukan pekerjaan ini. Selanjutnya, 
dengan ketekunan dan pengolahan yang baik, maka akan menghasilkan 
hasil yang baik, sehingga banyak orang yang membuat alat sablon dengan 
keterbatasan kegunaan media sablon sendiri – sendiri. Gagasan merancang 
ulang alat sablon manual saya dapatkan dari permasalahan di workshop 
Penerbang Rakel. Tujuan perancangan alat sablon ini adalah dengan 
menggabungkan 2 alat sablon untuk mendapatkan hasil yang lebih efektif 
dan efisien untuk operator sablon. Penulis ingin memberi solusi tentang 
permasalahan tersebut dengan cara memberikan rancangan suatu alat sablon 
yang mana 1 alat bisa mengerjakan beberapa obyek sablon.  
Karena alat sablon yang sudah ada pada workshop kurang efisien 
dikarenakan keterbatasan media cetaknya. Dari hal tersebut penliti 
merancang dan membuat alat bantu sablon dengan menggunakan 
Benchmarking,  Penenelitian terkait Benchmarking ini mengamati kelebihan 
dan kekurangan alat sablon dan desain yang akan dibuat untuk 
mempertimbangkan kelebihan dan kekuranganya. Maka dengan metode 
Benchmarking ini peneliti akan memdesain alat sablon yang nantinya akan 
di assembly pada alat sablon di kebutuhan Workshop Penerbang rakel. 
Peralatan meja sablon sederhana banyak digunakan oleh 
masyarakat khususnya indutri kecil, sedangkan rangkain assembly pada alat 
sablon dapat memberikan kemudahan dan penambahan fungsi dari 
kegunaan alat tersebut untuk menyelesaikan permasalahan tersebut maka 
digunakan metode benchmarking suatu proses mengidentifikasi terhadap 
dua produk dan proses yang hampir sama produksinya hingga produk 
dihasilkan. Benchmarking memberikan wawasan yang diperlukan untuk 
membantu manajemen dalam memahami proses dan produknya. Kelebihan 
alat yang saya assembly ini dapat melakukan hasil cetakan yang presisi dan 
dapat mencetak beberapa objek sablon yang sebelum di upgrade cuman bisa 
menghasilkan cup plastik saja dan setelah assembly dan penambahan desain 





kardus, kantong plastik, kain. Alat sablon ini saya beri nama Alat Sablon 
“Double Deck” multifungsi. 
 
2. METODE 
Prosedur penelitian adalah kegiatan yang dilakukan oleh peneliti secara urut 







2. Menentukan komponen yang akan di assembly
3. Menentukan spesifikasi produk berdasarkan Benchmarking
Perancangan 
produk






3. Indentifikasi Proses Kegiatan Kerja Sablon
Identifikasi masalah
 






3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Workshop Penerbang Rakel, Klaten.. 
Metode yang digunakan adalah Metode Benchmarking dimana metode ini 
nantinya berujuan menggabungkan 2 fungsi alat sablon menjadi satu alat. 
 
3.2 Benchmarking 
Benchmarking diawali dengan melakukan penentuan produk sejenis yang 
nantinya dilakukan pengambilan konsep pada produk sejenis tersebut 
untuk diterapkan untuk merancang alat sablon “Double Deck” multifungsi. 
a. Memilih Produk Sejenis 
Peneliti menggunakan 2 jenis alat yang sudah ada yaitu alat sablon cup 
dan alat sablon kaos/ plastik. Dilakukan breakdown part untuk 
mengambil bagian atau fungsi penting dari alat tersebut. Tujuannya 
adalah agar alat yang akan dibuat nantinya memiliki fungsi kedua alat 
tersebut dalam 1 alat.  
1) Alat Sablon Cup 
Alat Sablon cup adalah alat yang berfungsi untuk menyablon di 
berbagai media silinder baik cembung dan cekung serta kerucut. 
 








2) Alat Sablon Plastik 
Alat Sablon plastik adalah alat yang berfungsi untuk menyablon di 
berbagai media berpermukaan halus dan rata. 
 
Gambar 3 Alat Sablon Plastik 
a. Membuat Rancangan 
Pembuatan rancangan desain alat multifungsi dilakukan dengan 
penggabungan komponen yang didapatkan dari proses 
benchmarking yang didapatkan dari alat yang dipilih 
sebelumnya. Berikut adalah proses benchmarking dapat dilihat 
pada Gambar 4: 
Mulai
Alat Sablon Cup
(Rangka alat, Dudukan cup dan 
bearing set)
Alat Sablon Kaos













3.3 Penentuan Komponen dan Spesifikasi 
Berdasarkan proses Benchmarking yang telah dilakukan, diperoleh konsep 
alat dari penggabungan beberapa komponen alat multifungsi. Berikut 
adalah hasil konsep alat sablon “Double Deck” multifungsi: 
Tabel 1 Konsep Alat Sablon Berdasarkan Benchmarking 
No. Konsep Jenis Mesin 
1 Screen Alat Sablon Cup dan Plastik 
2 Rangka Alat Sablon Cup 
3 Body Alat Sablon Cup dan Plastik 
4 Dudukan Cup Alat Sablon Cup 
 
Spesifikasi komponen alat sablon “Double Deck” multifungsi adalah 
sebagai berikut: Rakel, Tinta, Gambar, Screen, Bingkai Screen 
a. Rakel 
Rakel adalah alat untuk mendorong dan menekan tinta dari kain 
screen agar menempel pada media yang disablon seperti kain, kertas, 
plastik dan sebagainya. Rakel merupakan peralatan utama dalam 
sablon manual. 
 








Ada dua jenis tinta sablon, yaitu tinta water based atau plastisol 
based. Tinta sablon jenis water based adalah jenis tinta yang hasilnya 
sangat halus. Bahkan setelah selesai disablon pada kaos, kamu tidak 
bisa merasakan lapisan tinta pada bahan. Hal ini disebabkan oleh 
tinta water based merupakan tinta yang kemampuan menutupnya 
sangat rendah (low coverage), jadi untuk sablon pada bahan kaos yang 
gelap tidak disarankan menggunakan tinta ini. 
Jenis tinta sablon plastisol based merupakan tinta yang paling banyak 
dilakukan pada proses sablon kaos. Jika untuk digunakan sebagai 
dasar usaha, maka jenis tinta ini adalah tinta yang mudah digunakan 
dan warnanya lebih akurat untuk percetakan. Apapun jenis bahan kaos 
yang digunakan untuk tinta sablon ini tidak menjadi masalah. Hanya 
memang hasil cetak biasanya akan lebih tebal dan kasar, karena tinta 
berada di atas bahan bukan menyerap ke bahas. Kamu dapat 
mengatasi hal ini dengan menggunakan bahan pakaian yang lebih 
lembut. Beberapa pertimbangan juga menjelaskan tinta plastisol 
based sebagai tinta yang tidak ramah lingkungan. 
 
Gambar 6 Tinta Sablon 
c. Screen dan Frame Sablon 
Screen sablon adalah barang yang sangat dibutuhkan sebagai salah 
satu alat perlengkapan menyablon. Ada dua bagian pada screen sablon 
yaitu bagian utama yaitu bagian bingkai dan bagian kain screen atau 





terbuat dari alumunium atau kayu. Frame berfungsi untuk memberi 
bentuk dan menahan tinta sablon agar tetap pada bidang sablonan. 
Frame sablon biasanya dibuat dalam berbagai macam ukuran, 
disesuaikan tentunya dengan kebutuhan sablonan yang akan dilakukan 
( ukuran gambar yang akan disablon ). Bahan frame sablon bisa 
terbuat dari kayu, alumunium, atau terkadang juga besi hollow. 
Berdasarkan desain dan tujuan pemakaian screen. Screen yang 
umumnya digunakan untuk membuat sablon pada bahan kain secara 
keseluruhan bisa dibagi ke dalam beberapa kategori. Yaitu dimulai 
dari screen kasar (48 T-90 T), screen sedang (120 T-150 T), hingga 
screen halus (165 T-200 T). Huruf T yang dicantumkan di depan 
angka tersebut  biasa diistilahkan dengan Thick yang kemudian 
disingkat T. Ukuran T pada dunia sablon ini biasa digunakan untuk 
menunjukkan tingkat kerapatan pada anyaman benang-benang screen. 
Semakin besar angka tersebut, maka semakin rapat pula benangnya. 
 
Gambar 7 Screen Sablon 
 
3.4 Antropometri Desain Alat Sablon “Double Deck” Multifungsi 
Proses pembuatan Alat Sablon “Double Deck” multifungsi dengan acuan 
antropometri sebagai dasar ukuran untuk menentukan tinggi alat dan 





a. Data Antropometri  
Melakukan proses pengukuran dimensi tubuh terhadap 30 responden 
yang terdiri dari orang di area Workshop Penerbang Rakel dengan 
jarak umur sekitar 23-35. Berikut rekap data antropometri yang 
dibutuhkan. 
Tabel 2 Rekap Data Antropometri 
No TSB JTD PBT 
1 101 73 84 
2 102 71 82 
*Ukuran dimensi dalam cm Keterangan:  
TSB : Tinggi Siku Berdiri  
JTD :Jangkauan Tangan ke Depan  
PBT : Panjang Bentang Tangan 
 
b. Pengolahan Data Anthropometri Dimensi Siku Berdiri 
Uji Kecukupan Data 
Tabel 3 Tabel Hasil Perhitungan 
No TSB JTD PBT 
Jumlah 203 144 166 
Rata-rata 101.5 72 83 
SD 0.707107 1.414214 1.828427 
SUMSQ 20605 10370 55120 
Jumlah^2 41209 20736 110224 
N' 0.009707 0.07716 0.058064 
N 2 2 2 
Analisis:  
Dalam pengujian Kecukupan Data dimensi Tinggi Siku Berdiri (TSB), 
Jangkauan Tangan ke Depan (JTD) dan Panjang Bentang Tangan 
diperoleh nilai N’ dan nilai N sebesar 2 karena seluruh nilai N’ < N 








3.5 Desain Alat Sablon “Double Deck” Multifungsi 
Berdasarkan hasil brainstorming peneliti dengan pelaku usaha yang 
didukung pihak kedua sebagai pembuat alat, didapatkan desain alat sablon 
“Double Deck” multifungsi yang mempunyai spesifikasi alat sablon cup 
yang dimodifikasi dengan penambahan fitur untuk cetak sablon ke objek 
kain atau plastik. Tujuannya adalah untuk menghemat biaya pengadaan 
alat sablon pada pengusaha, serta mempermudah ketika melakukan sablon 
pada order yang berbeda tanpa perlu mengganti atau memindah alat sablon 
tersebut.  
 
Gambar 8 Desain Alat Sablon “Double Deck” 
 
3.6 Hasil Perancangan Alat Sablon “Double Deck” Multifungsi 
Berdasarkan desain yang telah disepakati oleh penulis dan narasumber, 
kemudian direalisasikan menjadi alat sablon “Double Deck” multifungsi. 






Gambar 10 Alat Sablon “Double Deck” Multifungsi 
3.7 Spesifikasi Alat Sablon “Double Deck” Multifungsi 
Spesifikasi alat sablon “Double Deck” multifungsi adalah alat sablon yang 
berfungsi ganda bisa untuk sablon cup dan sablon plastik/ kain. Alat ini 
mudah dioperasikan karena hanya dengan setting sekali, bisa digunakan 
berkali kali serta bila akan digunakan untuk mencetak pada objek yang 
berbeda hanya tinggal membuka atau menutup rangka screen atas. 
Operator yang diperlukan untuk mengoperasikan alat hanya 1 orang 
dengan pengalaman dan skill mencetak sablon plastik dan cup. Bentuk alat 
yang mudah dipindah juga menjadi nilai plus. 
a) Kelebihan : mudah dioperasikan, praktis, berfungsi ganda, hanya 
memerlukan 1 operator dan 1 alat untuk mengerjakan objek yang 
berbeda. 
b) Kekurangan : tidak bisa mengerjakan sablon pada 2 objek sekaligus. 
Berikut adalah hasil cetak sablon alat sablon “Double Deck” multifungsi 






Gambar 11 Sablon pada Cup Plastik 
 
Gambar 12 Sablon pada Plastik 
 
3.8 Cara Penggunaan Alat Sablon “Double Deck” Multifungsi 
Berikut adalah alat yang perlu disiapkan sebelum melakukan proses 
menyablon: 
- Rakel 
- Screen dan Frame 
- Busa 
- Alas kaca 
- Tinta sablon dan campurannya 
- Bahan yang disablon (cup, Paper bag, Plastik, Kain) 
Setelah alat dan bahan disiapkan dilanjutkan proses setting alat sablon dan 





1 Sablon permukaan datar dan Deck 2 sablon permukaan benda bulat/ 
tabung. 
a. Deck 1, Sablon permukaan datar (Sablon Paper bag, Plastik dan Kain)  
1) Pasang alas kaca untuk penempatan produk yang akan disablon. 
2) Letakkan screen diatas produk yag akan disablon. 
3) Tuang cat sablon ke dalam screen.  
4) Gosok screen yang sudah diberi cat menggunakan rakel. 
5) Angkat screen dan ganti produk, lakukan secara berulang. 
b. Deck 2, sablon permukaan benda bulat/ tabung (Sablon Cup) 
1) Lepas alas kaca. 
2) Pasang screen di lintasan geser. 
3) Setting rakel dan posisi dudukan untuk produk. 
4) Tuang cat sablon ke dalam screen.  
5) Geser maju dan mundur screen dengan handle. 
6) Angkat screen dan ganti produk, lakukan secara berulang. 
Perbedaan fungsi alat adalah untuk settingan flat yang digerakkan untuk 
mencetak adalah rakelnya, sedangkan untuk settingan cup yang 
digerakkan adalah screen yang terpasang di lintasan geser. 
 
3.9 Hasil Uji Coba Alat Sablon “Double Deck” Multifungsi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, didapatkan data 
observasi berupa perbandingan penggunaan alat sablon biasa dengan alat 
sablon “Double Deck” multifungsi. Berdasarkan analisa data yang 
dilakukan, didapatkan kelebihan dan kekurangan alat sablon “Double 





Tabel 2 Hasil Uji Coba 
No Parameter Alat Sablon Kain, 
Paperbag,Plastik 
Alat Sablon Cup Alat Double Deck 

















rangka dibuat kuat 
untuk menjaga objek 
yang disablon tidak 
bergerak gerak 
(Deck 1, Sablon 
permukaan datar 
untuk sablon kain, 
paperbag, plastik) 
dan titik sablonan 
sesuai desain tidak 
miring ataupun 
defect. (Deck 2, 
sablon permukaan 
benda bulat/ tabung 
untuk sablon cup) 
 
2 Penggunaan Proses lama, perlu 




Proses lama, tidak 
bisa menyablon 
dengan cepat dan 
rapi, dudukan cup 




Praktis, dan mudah 
dioperasikan sesuai 
dengan objek yang 
akan disablon 
3 Operator 1 operator, untuk 
menyablon 1 jenis 
objek 
1 operator, untuk 
menyablon 1 jenis 
objek 
1 operator dengan 
alat yang berfungsi 
ganda 
 
4 Tempat Perlu meja untuk 
proses kerjanya 

















3.10 Harga Pokok Produksi 
Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi alat sablon “Double Deck” 






Tabel 3 Harga Pokok Produksi alat sablon “Double Deck” 
No Bahan Keterangan Harga 
(Rp) 
1 Besi Hollow (2x2cm) 2 lonjor 76.000 
2 Besi As 1 lonjor 42.000 
3 Plat Siku  1 meter 15.000 
4 Nilon - 500.000 
5 Mur Baut - 20.000 
6 As Silinder - 100.000 
7 Biaya Rakit dan Las - 150.000 
8 Jasa Cat - 150.000 




Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di Workshop Penerbang Rakel, 
Klaten.o, didapatkan kesimpulan dari hasil analisis data dan percobaan 
penggunaan alat sablon “Double Deck” multifungsi sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil Benchmarking dari alat sablon cup dan alat sablon 
plastik yang menghasilkan alat sablon “Double Deck” multifungsi 
dengan fungsi sebuah alat yang dapat menyablon objek yang berbeda. 
Alat ini mudah dioperasikan karena hanya dengan setting sekali, bisa 
digunakan berkali kali serta bila akan digunakan untuk mencetak pada 
objek yang berbeda hanya tinggal membuka atau menutup rangka screen 
atas. Operator yang diperlukan untuk mengoperasikan alat hanya 1 
orang dengan pengalaman dan skill mencetak sablon plastik dan cup. 
Bentuk alat yang mudah dipindah juga menjadi nilai plus. 
b. Berdasarkan hasil uji coba penggunaan alat sablon “Double Deck” 
multifungsi, didapatkan perbedaan yang signifikan dibandingkan alat 
biasanya. Dilihat dari segi biaya, waktu dan kebutuhan tempat kerja. 
Dari segi biaya alat sablon “Double Deck” multifungsi dapat 
memangkas biaya operator dan biaya pengadaan alat, sedangkan pada 
waktu alat sablon “Double Deck” multifungsi lebih mudah dioperasikan 
serta lebih efisien karena fitur multifungsinya, sedangkan dari kebutuhan 
tempat produksi alat sablon “Double Deck” multifungsi lebih ringkas 





“Double Deck” multifungsi dinilai lebih presisi karena rangka dan body 
alat yang kuat menjaga kestablilan objek ketika disablon, terutama 
ketika proses sablon cup. 
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